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Pengukuran tegangan analog dengan modul DST-R8CV2.0 

            Artikel ini membahas tentang pemakaian built-in ADC pada DST-R8CV2.0. 

MCU R8C/13 yang dipakai pada modul DST-R8CCV2.0 mempunyai built-in ADC 10 bit 

sebanyak 12 kanal, dengan pemakain yang begitu mudah. Fasilitas ini sangat berguna 

dalam banyak aplikasi, terutama pada aplikasi sensoring. Sensor-sensor biasanya 

mengubah besaran fisis menjadi tegangan listrik. Tegangan listrik ini perlu diukur untuk 

mengetahui keadaan fisis yang sedang diamati. Agar MCU yang bekerja secara digital 

bisa mengukur tegangan analog, maka diperlukan sebuah piranti yang mengubah 

tegangan analog tersebut menjadi data digital. Piranti inilah yang disebut ADC. 

            Pada R8C/13 kanal input ADC terletak pada P00 .. P07 dan P10 .. P13. Untuk 

memfungsikan port-port ini sebagai ADC maka register direction dari port yang 

bersangkutan harus diatur sebagai input. Hasil pembacaan ADC diletakkan pada register 

AD. 

            Ada 3 register yang perlu diperhatikan untuk mengatur mode kerja ADC, yakni 

ADCON0, ADCON1 dan ADCON2 dan AD. Keterangan tentang isi masing-masing 

register tersebut bisa dilihat pada gambar1 dan gambar2. 

            Berikut akan kita buat sebuah rutin untuk membaca data ADC. Parameter yang 

dimasukkan kedalam rutin tersebut adalah kanal ADC nomer berapa yang akan dibaca. 

Parameter ini digunakan untuk mengatur nilai register ADCON0. Sebaliknya, ritin ini 

mengembalikan nilai ad ke pemanggilnya. Berikut potongan programnya: 

01: unsigned char Baca_ADC(unsigned char Kanal){ 

03:       if (Kanal < 8) adcon0 = 0x08 + Kanal; 

04:       else adcon0 = 0x18 + Kanal – 4; 



05:       adst = 1; 

06:       Delay(10); 

07:       adst = 0; 

08:       return (ad); 

09: } 

pada baris 1 dituliskan: 

 unsigned char Baca_ADC(unsigned char Kanal) 

unsigned char pertama adalah tipe dari nilai kembalian rutin. Baca_ADC adalah nama 

dari rutin. unsigned char kedua adalah tipe dari parameter yang diumpankan ke rutin. 

Sedangkan Kanal adalah nama dari parameter yang diumpankan ke rutin 

Perintah if …. Else …. pada baris 2 dan 3 untuk mengatur nilai adcon0 berdasarkan kanal 

yang hendak dibaca. Nilai ini mengacu pada keterangan gambar1. 

Setelah kanal terpilih maka berikutnya adalah perintah untuk memulai konsversi. Flag 

yang digunakan untuk start and stop conversion adalah adst. Untuk start adst diset nilai 

“1”, sedangkan untuk stop adst diset nilai “0”. Antara start dan stop perlu diberi delay 

untuk memberi waktu pada ADC melakukan proses konversi. 

            Berikutnya, nilai hasil konversi yang terletak pada register ad dikembalikan ke 

pemanggil rutin dengan perintah: 

            return (ad); 

Berikut contoh pemanggilan rutin ini pada program utama. Misalkan ada 2 tegangan 

analog yang akan diukur, yang masing-masing dimasukkan pada kanal 6 dan 7. Hasil 

pengukuran tegangan pada kanal 6 ditampilkan pada LCD karakter 16x2 baris 1 dan hasil 

pengukuran teganagan analog pada kanal 2 ditampilkan pada baris2. 



void main(void){ 

     unsigned char temp; 

     Aktifkan_Clock(); 

     Init_sfr(); 

     Init_LCD(); 

     while (1){ 

          Temp = Baca_ADC(6); 

          Baris1(); 

          KirimLCD_Byte(temp); 

          Temp = Baca_ADC(7); 

          Baris2(); 

          KirimLCD_Byte(temp); 

} 

} 

Rutin Aktifkan_Clock, Init_sfr, dan rutin-rutin LCD bisa dilihat pada artikel-artikel 

sebelumnya. 
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